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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh
Model pembelajaran problem based learning pada materi IPA
terhadap kemampuan memecahkan masalah peserta didik di
SMPN 16 Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeril6 Kota Bengkulu. Metode penelitian termasuk kedalam
Quasi Eksperimen. Teknik pengambilan sampel yaitu Non-
Probability = Sampling. Pengumpulan data menggunakan
observasi, tes berupa essay , dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis data post-test terhadap kelas eksperimen dan
kontrol menggunakan dengan perhitungan uji t menggunakan
rumus Independent Sample t test hasil diketahui nilai signifikansi
(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan H; diterima. Hal ini
didukung oleh perolehan rata-rata hasil belajar IPA dengan
penggunaan model pembelajaran pbl 82, 5 sedangkan
menggunakan model pembelajaran konvensional 79, 11.

Kata Kunci : model Pembelajaran PBL, kemampuan
memecahkan masalah, kalor dan perpindahan kalor
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia yang bermutu merupakan
faktor penting dalam pembangunan di era globalisasi saat
ini. Sumber daya yang bermutu lebih penting daripada
sumber daya yang melimpah. Akan tetapi pada akhir-
akhir ini daya saing bangsa Indonesia diantara negara
lain kurang menggembirakan, khususnya dalam bidang
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor
penentu kemajuan bangsa, namun pendidikan di Indonesia
masih belum merata dan membutuhkan peningkatan
kualitas yang baik. Menurut survey yang dilakukan
OECD (Organisation for Economic Co-operation and
Development) pada tahun 2015 berdasarkan pada hasil tes
matematika dan ilmu pengetahuan, pendidikan di

Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 negara. Hal



tersebut menjadi salah satu permasalahan pendidikan
Indonesia. Sebenarnya masalah yang terjadi di dunia
pendidikan dapat dibagi menjadi dua masalah besar,
masalah yang pertama berkaitan dengan proses belajar
mengajar dan output-nya, serta masalah pendukung dari
berjalannya suatu sistem pendidikan.

Kemajuan indonesia dari pendidikan yang di tata
dengan baik, mengkaji setiap masalah dan membebani
proses yang salah. Upaya membenahi pendidikan
indonesia selalu di lakukan pemerintah demi memajukan
kualitas pendidikan di mata dunia. Pembangunan di
bidang pendidikan merupakan strategi dan wahana yang
sangat baik dalam membina sumber daya manusia di
indonesia.

Pelaksanaan pembangunan pendidikan indonesia
salah satunya dengan pendidikan formal di sekolah yang
di laksanakan pada berbagai jenjang. Kualitas guru di

sekolah  mempengaruhi  kualitas pendidikan  dan



memberikan dampak terhadap kemajuan penddikan.
Sedangkan hasil belajar siswa merupakan hasil dari proses
pembelajaran. Oleh karena itu peningkatan mutu tidak
dapat lepas dari peningkatan kualitas guru dan
pembelajaranya, maka sangat erat hubungan jika di
kaitkan ~ dengan model  pembelajaran,  strategi
pembelajaran dan teknik pembelajarannya.  Disini
kreativitas guru dalam mengajar sangat di butuhkan dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran IPA di SMP seharusnya diberikan
sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 jam yaitu
substansi mata pelajaran IPA pada smp/mts merupakan
IPA terpadu. IPA sebagai mata pelajaran hendaknya
diajarkan secara utuh atau terpadu, tidak dipisah-pisahkan
antara biologi, fisika, dan kimia. Sekolah sebagai sistem
harus menekankan pada proses belajar mengajar sebagai

pemberdayaan peserta didik, yang dilakukan melalui



didik, maka penekanan nya bukan sekedar mengajarkan
sesuatu kepada peserta didik dan kemudian menyuruh
mengerjakan soal agar memiliki jawaban baku yang
dianggap benar oleh pengajar, akan tetapi proses belajar
mengajar yang mampu menumbuhkan daya kreasi, daya
nalar, rasa keinginan tahu, dan eksperimentasi
eksperimentasi  untuk  menemukan  kemungkinan-
kemungkinan baru meskipun hasilnya keliru, memberikan
keterbukaan terhadap kemungkinan-kemungkinan baru
menumbuhkan demokrasi, memberikan kemerdekaan, dan
memberikan toleransi terhadap kekeliruan-kekeliruan
akibat kreativitas berpikir.

Pembelajaran di sekolah merupakan proses
pembelajaran yang terdapat interaksi antara peserta didik
dengan guru. Pembelajaran merupakan proses yang rumit,
karena menggunakan berbagai kegiatan dan tindakan
dalam mencapai tujuan suatu pembelajaran yang baik.

Ceramah merupakan salah satu metode yang sering



digunakan guru saat pembelajaran, tetapi cenderung Tidak
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran
karena hanya berpusat pada guru. Dengan metode
ceramah, peserta didik hanya mendengarkan apa yang
guru terangkan dan tidak melakukan suatu hal atau
tindakan untuk mendapatkan suatu pengetahuan, sehingga
ceramah seringkali dianggap kurang efektif. Apabila guru
dalam proses pembelajaran menggunakan metode
ceramah dan hanya berpusat pada materi maka akan
membunuh kreativitas siswa, pada akhirnya siswa merasa
kesulitan jika menghadapi permasalahan yang ada.

Dalam hubungan nya dengan kurikulum yang di
gunakan sekarang yaitu kurikulum 2013 yang secara jelas
memberikan kebebasan kepada guru untuk membentuk
kompetensi siswa sesuai dengan kebutuhan minat siswa.
Pada kurikulum tersebut menyatakan bahwa keberhasilan
proses pembelajaran belajar mengajar tidak hanya di

tentukan oleh hasil akhir saja, akan tetapi proses



pembelajaran juga dapat di perhatikan. Dalam penerapan
kurikulum saat ini guru di tuntut untuk dapat
menyampaikan materi tidak hanya dalam bentuk hafalan-
hafalan melainkan harus menanamkan pemahaman yang
mendalam kepada peserta didik yang pada akhirnya
peserta didik dapat memahami dan mengembangkan apa
yang telah di peroleh. Berhasil atau tidaknya pencapaian
pembelajaran tergantung pada proses belajar yang di
lakukan oleh peserta didik dan guru menggunakan model
dan strategi pembelajaran yang bervariasi. Agar proses
pembelajaran berhasil, diperlukan pembelajaran - yang
dapat menciptakan interaksi secara langsung antar peserta
didik, suasana belajar menarik dan menyenangkan,
sehingga peserta didik bersemangat dalam pembelajaran
yang melibatkan permasalahan, menuangkan ide-ide dari
pemikiran mereka, dan melakukan kegiatan dari ide-ide

yang mereka dapatkan.



Model pembelajaran dapat mengatasi suasana kelas yang
kurang kondusif. Suasana kelas yang kondusif dapat
meningkatkan minat dan memusatkan perhatikan peserta
didik pada materi yang di ajarkan. Guru diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan mengembangkan,
menemukan, menyelidiki, memecahkan masalah dengan
mengungkapkan ide yang ada di dalam diri masing-
masing peserta didik. Pada akhirnya peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan
hasil belajar kognitif pada dirinya dalam memecahkan
suatu permasalahan.

Salah satu model yang dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah adalah model problem based learning(PBL).
Problem based learning(PBL) merupakan model
pembelajaran yang merangsang peserta didik agar mahir
memecahkan masalah untuk mendapatkan pengetahuan

yang di butuhkan. Menurut Ramlawati, S. R Pembelajaran



PBL merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa
beserta unsur yang ada di dalamnya. Menurut Ramlawati
dkk, dalam pembelajaran guru dituntut untuk mampu
memilih  metode yang tepat agar tercapai tujuan
pembelajaran.t

Dapat digaris bawahi bahwa model PBL dapat
membantu siswa dalam memecahkan suatu permasalahan
yang ada dan mencari solusinya. Dengan suatu masalah,
siswa tetantang untuk mengumpulkan menganalisis data
untuk mengatasi suatu permasalahan. Dapat di garis
bawahi bahwa model pbl dapat membantu siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan yang ada dan mencari
solusinya. Dengan suatu masalah, siswa tertantang untuk
mengumpulkan menganalisis data untuk mengatasi suatu

permasalahan.

! Ramlawati, S. R. Yunus, dan A. Insani, “Pengaruh Model PBL
(Problem Based Learning) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA Peserta
Didik”, Jurnal Sainsmat, Vol. VI, No. 1, 2017, h. 2.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 12 Januari 2022 wawancara
dengan ibu Meri susanti S.Pd 2 guru mata pelajaran IPA di
SMPN 16 Kota Bengkulu, menyatakan bahwa bahan ajar
yang digunakan guru masih mengandalkan texsbook
dalam penggunaan bahan ajar konvensional berupa buku
cetak terbitan Yudhistira, sehingga siswa belum
menunjukkan kemampuan memecahkan masalah , padahal
sebuah rencana pembelajaran berdasarkan materi sosial
ilmiah akan mempersiapkan siswa memahami dan
mengambil bagian dalam kasus masyarakat serta belum
adanya guru yang mencapai tujuan. Pembelajaran secara
efektif. Dan bentuk fisik dari buku tersebut masih terlihat
lengkap hanya saja sedikit terdapat coretan pena, hal ini
karena buku cetak dimiliki masing masing siswa sehingga

siswa lebih leluasa menggunakan buku tersebut.

2Wawancara pribadi ibu Meri Susanti, S.Pd Guru mata pelajaran IPA,
Tanggal 12 januari 2022, SMPN 16 Kota Bengkulu
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Selain itu, pembelajaran yang dilakukan di SMPN
16  Kota Bengkulu masih terbilang monoton dan
keterbatasan media pembelajaran. Hal ini terlihat dari
pelaksanaan pembelajaran karena pembelajaran yang
masih dilakukan dengan metode-metode seperti ceramah,
diskusi tanya jawab dan ada beberapa model inquiry dan
discovery learning namun terlihat belum maksimal dan
siswa pun terkendala memperoleh sumber dari internet,
sehingga siswa mudah merasakan bosan serta sulit
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Kendala-kendala seperti diatas sebenarnya bisa
diminimalisir dengan cara guru memperkenalkan model-
model pembelajaran yang inovatif, salah satu bentuk
pembelajaran inovasi itu adalan model pembelajaran
problem based learning seperti yang dijelaskan
sebelumnya. Sehingga pembelajaran ini diharapkan akan
memicu kemampuan memecahkan masalah siswa dengan

mengintegrasikan dengan model pembelajaran problem
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based learning. Pembelajaran IPA diharapkan dapat
membantu siswa untuk memahami fenomena-fenomena
alam melalui tahapan komponen pembelajaran yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen
tersebut meliputi, tujuan, materi, metode, dan evaluasi.
Keempat komponen pembelajaran tersebut, harus
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan
bahan ajar.

Berdasarkan masalah diatas, peneliti ingin melihat
sejauh  mana pengaruh pembelajaran menggunakan
pembelajaran  problem  based learning  dalam
mempengsruhi  kemampuan memecahkan  masalah.
Permasalahan yang di hadapi dalam proses belajar yang
harus di cari solusi tetapi sering kali peserta didik tidak
sadar akan permasalahan. Materi  kalor  dan
perpindahannya merupakan materi yang berkaitan dengan
peserta didik. berdasarkan uraian diatas, penggunaan

model pembelajaran melibatkan peserta didik untuk aktif
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dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan. Di pilihnya problem based
learning di harapkan dapat mendorong peserta didik
berantusias dalam proses pembelajaran. Maka demikian
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Pbl Pada Materi IPA Terhadap
Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik

Smpn 16 Kota Bengkulu”

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraikan latar belakang di atas maka
permasalahan yang dapat di rumuskan adalah Adakah
pengaruh model pembelajaran IPA berbasis Problem
based learning pada materi kalor dan perpindahan kalor
terhadap kemampuan memecahkan masalah pesert didik

SMP?
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C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan,
tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui pengaruh model pembelajaran IPA
berbasis Problem based learning pada materi Kalor dan
perpindahannya  terhadap kemampuan memecahkan

masalah peserta didik SMP.

D. MANFAAT PENELITIAN

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
manfaat yang baik bagi semua pihak terutama yang

berhubungan dengan dunia pendidikan.

a. Manfaat Teoritis

Secara umum hasil penelitian ini
diharapkan secara teoritis dapat memberikan
sumbangan kepada pembelajaran IPA utamanya
pada peningkatan kemampuan memecahkan

masalah pada materi kalor dan perpindahan kalor
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melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

1. Menemukan teori baru yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah pada
pemebelajaran IPA pada materi kalor dan
perpindahan  kalor  melalui model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

2. Sebagai referensi bagi penelitin-penelitian
berikutnya. Secara khusus penelitian ini
diharapkan dapat memberikan konstribusi
kepada strategi pembelajaran IPA serta
mampu  mengoptimalkan  peningkatan
kemampuan memecahkan masalah pada
pemebelajaran IPA pada materi kalor dan

perpindahan  kalor  melalui  model
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pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).
b. Manfaat praktis

1. Untuk guru IPA, hasil penelitian dapat
dijadikan sebagai masukan dalam mengajarkan
dan menyampaikan konsep kalor dan
perpindahan kalor.

2. Untuk sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan
sebagali bahan pertimbangan untuk
memperbaharui sarana dan prasarana belajar
dalam menunjang peningkatkan kualitas belajar
siswa.

3. Bagi siswa, penelitian dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
memahami materi  pencemaran lingkungan
yang diberikan dan memotivasi siswa dalam

rangka perbaikan cara belajarnya.
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4. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat digunakan
sebagai referensi untuk mengetahui metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir Kritis siswa



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian model pembelajaran problem based
learning

Model pembelajaran IPA merupakan pola
pembelajaran yang di jadikan acuan dan arahan bagi
guru dalam merancang pembelajaran IPA yang
melibatkan siswa belajar melalui pengalaman
langsung ( learning by doing). Problem based
learning  merupakan suatu inovasi model
pembelajaran.

Menurut Daryanto “ menyatakan problem based
learning ( PBL) atau pembelajaran berbasis masalah
merupaka suatu model pembelajaran yang menantang
peserta didik untuk ( belajar bagaimana belajar )

bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
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permasalahan dunia nyata.> Permasalahan ini di
gunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin
tahu pada pembelajaran yang di maksud masalah
yang diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta
didik mempelajari konsep atau materi yang berkenan
dengan permasalahan yang harus di pecahkan.
Menurut M Taufiq esensi PBL berupa menyuguhkan
berbagai situasi bermasalah yang autentik dan
bermakna kepada peserta didik, yang terdapat
berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan
penyelidikan. PBL di rancangkan untuk membantu
peserta  didik  mengembangkan  keterampilan
intelektualnya.

Menurut Rianto Yatim Pendekatan pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pertama Kkali

ditemukan di Mc Master University School of

% Daryanto. (2014) Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum
2013. Yogyakarta: Gava Media, 2014. Jurnal “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Pola Bilangan Di Kelas Vii
Sekolah Menengah Pertama”



Medicine Kanada pada tahun 1969. Sejak itu PBL
menyebar  keseluruh dunia, khususnya dalam
pendidikan kedokteran atau keperawatan dan bidang-
bidang ilmu lain seperti arsitektur, matematika,
okupasi dan fisioterapi.*

Pembelajaran berbasis masalah merupakan proses
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu
masalah sebelum memulai proses pembelajaran.
Siswa dihadapkan pada suatu masalaha nyata yang
memacunya untuk meneliti, mengurai, dan mencari
penyelesaian. Pembelajaran berbasis masalah sangat
berkaitan dengan realitas kehidupan nyata siswa,
sehingga siswa belajar tidak hanya pada wilayah
pengetahuan, tetapi juga mengalami dan merasakan.
Inilah yang membuat strategi pembelajaran berbasis

masalah lebih cenderung diterima siswa dibanding

4 Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi
Bagi Guru/ Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan
Berkualitas, (Jakarta: Kencana,2015), him.393
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strategi pembelajaran lain yang hanya mengajak
siswa menjauh dari masalah nyata.®

Pembelajaran dengan menggunakan  Problem
Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar
secara signifikan, mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas. Pendekatan PBL mempunyai
perbedaan dalam pembelajaran penemuan, pada
pemeblajaran penemuan didasarkan pertanyaan-
pertanyaan  berdasarkan  disiplin ~ ilmu  dan
penyelidikan siswa berlangsung di bawah bimbingan
guru dan terbatas dalam ruang lingkup kelas,
sedangkan PBL di mulai dengan masalah kehidupan
nyata yang bermakna dimana siswa mempunyai

kesepakatan dalam memilih dan  melakukan

5 Hartono Rudi, Ragam Mengajar Yang Mudah Diterima Murid,
(Yogyakarta: DIVA Pres, 2013), him.114.



penyelidikan baik di dalam maupun di luar sekolah
sejauh itu di perlukan untuk memecahkan masalah.®
Tujuan utama dari model PBL adalah
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan  pemecahan  masalah,  sekaligus
mengembangkan kemampuan peserta didik secara
aktif membangun pengetahuannya sendiri. PBL juga
dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian
belajar dan keterampilan sosial peserta didik.
Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat
terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi untuk
mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber
belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah.’

Pada prinsipnya dalam model pembelajaran PBL

®Lestari, H. N., Suganda, O., & Widiantie, R. (2017). Hubungan
Antara Pengetahuan Metakognitif dengan Kemampuan Pemecahan Masalah
Melalui Model Problem Based Learning pada konsep Pecemaran Lingkungan
di Kelas X. Quangga: 9(2), 28-37.

7 Farisi, Ahmad, DKK. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Suhu Dan Kalor. Jurnal
Imiah.



siswa sendirilah yang secara aktif mencari jawaban
atas masalah-masalah yang diberikan guru. Dalam hal
ini guru lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator
untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan mereka secara efektif. Pembelajaran
berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
menyajikan kepada siswa situasi masalah yang nyata,

yang bersifat terbuka.®

a. Teori problem based learning
Model pembelajaran berdasarkan masalah
di landasi oleh beberapa teori belajar yaitu teori
piaget, vygotsky dan kontruktivisme. Menurut
Arends, Richard L , Jean piaget menghabiskan
waktu lebih lima puluh tahun untuk memepelajari

bagaimana anak berpikir dan proses terkait

® Hikmayanti, 1., Saehana, S., & Muslimin, M. (2016). Pengaruh
Model Problem Based Learning Menggunakan Simulasi terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Gerak Lurus Kelas VII MTs Bou. JPFT (Jurnal
Pendidikan Fisika Tadulako Online), 3(3), 58-61.



perkembangan intelektualnya. Anak-anak
mempunyai sifat bawaan ingin tahu dan ingin
memahami dunia sekitar. interaksi seseorang
dengan lingkungan dapat membantu dalam proses
pembelajaran karena pengalaman yang di bawa
seseorang dapat mempengaruhi - hasil belajar
seseorang. Dengan adanya bantuan dari guru dan
teman sebaya, peserta didik lebih mampu maju
pada zone of proximal development. Zone of
proximal development adalah lebel yang di berikan
vygotsky  pada  zona  diantara  tingkat
perkembangan aktual dan potensi.

Prepektif kognitif- kontruktivis
mengatakan  bahwa pelajar dengan umur
berapapun terlibat secara aktif dalam proses
mendapatkan informasi dan  mengkontruksi
pengetahuan sendiri. Teori kontruktivis tentang

belajar menekankan pelajar untuk menginvestigasi



lingkungan dan mengontruksi pengetahuan yang
secara mandiri. Kontruktvisme memberikan
perhatian pada kurikulum yang terpadu dan
merekomendasi para guru untuk menggunakan
materi agar peseta didik terlibat aktif. Berdasarkan
beberpa pendapat yang telah dipaparkan problem
based learning di landasi oleh teori psikologi
kognitif yaitu Jean piaget dan vygotsky yang
mengembangkan konsep kontruktvisme. teori
tersebut menekan kan bahwa kebutuhan pelajar
untuk meninvestigasi lingkungan dan
mengkotruksi  pengetahuan secara  mandiri.
Sehingga interaksi anatra seseorang dengan

lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar.

. Karakteristik problem based learning
Adapun karakteristik Problem Based

Learning (PBL) adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Permasalahan menjadi starting point dalam
belajar.

Permasalahan yang diangkat adalah
permasalahan yang ada di dunia nyata yang
tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif
ganda.

Permasalahan, menantang pengetahuan
yang dimiliki siswa, sikap dan kompetensi
yang kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam
belajar.

Belajar pengarahan diri menjadi hal yang
utama.

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang
beragam, penggunaannya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang

esensial dalam PBL.



7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi,
dan kooperatif.

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan
pemecahan masalah sama pentingnya
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan.

9) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi
sintesis dan integrasi dari sebuah proses
belajar.

10)PBL melibatkan evaluasi dan review
pengalaman siswa dan proses belajar.’

Menurut Nisa Wulandari, menjelaskan 5
karakteristik dari PBL, yaitu sebagai berikut :
1. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih
menitik beratkan kepada siswa sebagai

orang belajar. Oleh karena itu, PBL

® M. Taufig Amir. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based
Learning. ( Jakarta : Kencana, 2016), hal. 22.



didukung juga oleh teori konstruktivisme
dimana siswa di dorong untuk dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

2. Authentic problems from the organizing
focus for learning Masalah yang disajikan
kepada siswa adalah masalah yang otentik
sehingga siswa mampu dengan mudah
memahami masalah tersebut serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan
profesionalnya nanti.

3. New information is acquired through self-
directed learning

Dalam proses pemecahan masalah

mungkin saja siswa belum mengetahui
dan memahami semua pengetahuan
prasyaratnya sehingga siswa berusaha
untuk mencari sendiri melalui sumbernya,

baik dari buku atau informasi lainnya.



4. Learning occurs in small groups
Agar terjadi interaksi ilmiah dan
tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaboratif, PBM
dilaksanakan dalam kelompok kecil.
5. Teachers act as facilitators
Pada pelaksaan PBL, guru hanya
berperan sebagai fasilitator. Meskipun
begitu guru harus selalu memantau
perkembangan aktivitas siswa dan
mendorong mereka agar mencapai target
yang hendak dicapai.
Berdasarkan  beberapa uraian tersebut, PBL
mempunyai karakteristik.
1. Menyajikan permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari dalam proses
pembelajaran. Masalah yang dimunculkan

adalah masalah  yang membutuhkan



penyelesaian masalah dan dapat merangsang
peserta didik dalam mendapatkan sebuah
konsep.

. Memecahkan masalah yang di berikan melalui
penyelidikan yang nyata dengan menggunakan
metode ilmiah.

. Menyelesaikan masalah dengan mengaitkan
dan menghubungkan beberapa sumber.

. Tugas guru sebagai fasilitator  vyait
membimbing  peserta didik dalam proses
pembelajaran.

. Peserta didik bekerja berkelompok dalam
meyelesaikan permasalahan

. Mempresentasikan hasil penyelesaian masalah

yag sudah di lakukan.



c. Tujuan problem based learning
Pbl tidak di rancang untuk membantu guru
dalam memberikan materi dalam jumlah besar,
tetapi untuk membantu peserta didik dalam
penyelesaian masalah. Menurut Arends terdapat
tiga tujuan utama problem based learning yaitu:

1. Membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan
mengatasi permasalahn yang ada

2. Membantu peserta didik dalam mempelajari
peran-peran orang dewasa yang penting

3. Mengembangkan keterampilan belajar secara
mandiri. 1°
Terdapat tiga tujuan pengajuan berdasarkan

masalah, yaitu : 1) membantu peserta didik dalam

mengembangkan keterampilan berpikir dan

10 Arends, R.1. (2008). Learning to teach (Terjemahan Helly Prajitno
Soecipto & Sri Mulyantini Soecipto). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. (buku asli
diterbitkan tahun 2007).



keterampilan memecahkan masalah, 2) belajar
peran orang dewasa yang autentik, melibatkan
peserta didik dalam penyelidikan mandiri,
sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan
didunia nyata dan menciptakan pemahaman dari
permasalahan tersebut, 3) menjadi pembelajaran
yang mandiri.

Berdasarka pendapat di atas, dapat di
simpulkan bahwa tujuan dai problem based
learning adalah.

1. Mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah
2. Membantu peserta didik belajar berperan
sebagai orang dewasa
3. Menjadi pelajar yang mandiri
Dengan adanya pembelajaran berbasis
masalah dapat mendorong peserta didik untuk

menggunakan pengalaman-pengalaman yang ada



pada dirinya dalam menyelesaiakan permasalahan

yang ada demi mecapai tujuan yang di harapkan.

d. Keunggulan dan kelemahan problem based

learning

keunggulan dan kelemahan problem based

learning adalah:

1. Keunggulan

a.

Merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran
Menantang  kemampuan  siswa - serta
memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa

Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa

. Membantu siswa transfer pengetahuan

mereka untuk memahami masalah dalam

kehidupan nyata.



e. Membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan.

f. Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi
sendiri, baik terhadap hasil maupun proses
belajarnya .

g. Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap
mata pelajaran ( matematika, IPA, sejarah
dan lain sebagainya), pada dasarnya
merupakan cara berfikir yang sesuatu yang
harus di mengerti oleh siswa, bukan hanya
belajar dari guru atau dari buku-buku saja.

h. Lebih menyenangkan dan disukai siswa

i. Mengembangkan kemampuan siswa untuk
berfikir kritis dan kemampuan mereka untuk

menyesuaikan dengan pengetahuan baru.



j. Memberi kesempatan pada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunia nyata.

k. Mengembangkan minat siswa untuk secara
terus menerus belajar meskipun belajar pada
pendidikan formal telah berakhir.

2. Kelemahan

a. Ketika siswa tidak memiliki minat atau
kepercayaan bahwa masalah yang di pelajari
sulit di pecakan, mereka akan enggan untuk
mencoba

b. Keberhasilan pembelajaran melalui problem
solving membutuhkan cukup waktu untuk
persiapan

c. Tanpa pemahaman mengapa merek berusaha
untuk memecahkan masalah yang sedang di
pelajari, mereka tidak akan belajar apa yang

mereka ingin pelajari.



Keunggulan dan kelemahan problem based
learning menurut Warsono dan Hariyanto yaitu:
1. Keunggulan

a. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah
(problem posing) dan merasa tertantang
untuk menyelesaikan masalah, tidak
hanya terkait dengan pembelajaran dalam
kelas, tetapi juga menghadapi masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari
(real world).

b. Memupuk solidaritas social dengan
terbiasa berdiskusi dengan teman-teman
sekelompoknya kemudian  berdiskusi
dengan teman-teman sekelasnya.

c. Makin mengakrabkan guru dengan siswa.

d. Karena ada kemungkinan  suatu
masalah ~ harus  diselesaikan siswa

melalui eksperimen hal ini juga akan



membiasakan siswa dalam menerapkan
metode eksperimen.
2. Kelemahan
a. Tidak banyak guru yang mampu
mengantarkan siswa kepada pemecahan
masalah.
b. Seringkali memerlukan biaya mahal dan
waktu yang panjang.
c. Aktivitas siswa yang di laksanakan diluar
sekolah sulit di pantau guru.*
f . langkah-langkah problem based learning
menurut Nurtanto, Sofyan, H dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan model
problem based learning terdapat langkah-langkah

yang harus di lakukan oleh guru dan peserta didik.

11 Warsono dan Harianto. 2013. Pembelajaran Aktif. Bandung:
Remaja Rosdakarya.



Guru  sebagai

berlangsung.'?

fasilitator selama kegiatan

Berikut ini adalah tabel tahap pelaksanaan PBL.

Tabel 2.1 Tabel Tahapan Pelaksanaan Pbl

No Tahapan Problem

based learning

Aktivitas Guru dan Peserta Didik

1. | Fasel
Memberikan orientasi
tentang permasalahan

kepada peserta didik

Guru menjelaskan pembelajaran
Guru menjelaskan tahapan dalam
problem based learning

Guru mendeskripsikan perangkat
yang di butuhkan dalam problem
based learning

Guru memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam mengatasi

masalah

2. | Fase?2
Mengorganisasikan

peserta didik untuk

Guru membagi peserta didik
menjadi kelompok kecil untuk

melaksanakan eksperimen

12 Nurtanto, M., & Sofyan, H. (2015). Implementasi Problem-Based
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif, Psikomotor, dan Afektif
Siswa Di SMP. Jurnal Pendidikan Vokasi, 352-364.




meneliti b. Guru mendorong peserta didik
untuk  mengidentifikasi  tugas-
tugas belajar terkait permasalahan
Fase 3 a. Guru mendorong peserta didik

Membantu investigasi

mandiri dan kelompok

untuk mendapatkan informasi
yang tepat aktivitas guru dan
peserta didik berkaitan dengan
materi

b. Guru mendorong peserta didik
melaksanakan eksperimen

c. Guru mendorong peserta didik
untuk  mencari

penjelasan dan

solusi dari permasalahan

Fase 4

Mengembangkan dan

Guru membantu peserta didik

merencanakan dan menyiapkan laporan

menyajikan hasil | hasil eksperimen dan mempersiapkan
karya presentasi

Fase 5 Guru membantu peserta didik untuk
Menganalisis dan | melakukan refleksi terhadap investigasi
mengevaluasi  proses | dan proses-proses yang telah di gunakan

pemecahan masalah




Penerapan problem based learning menurut

Sudarman, terdapat lima langkah yang di sesuaikan

dengan materi. Langkah tersebut adalah 1) konsep

dasar ( basic concept), 2) pendefinisian masalah (

defining The problem), 3) pembelajaran mandiri (

self learning ), 4) pertukaran pengetahuan ( Exchange

knowledge), dan 5) penilaian ( assesment). Sedangkan

Menurut Arens, fase Pbl sebagai mana dalam tabel.

Tabel 2.2 Fase Pbl Menurut Arends

No | Fase Perilaku guru

1. | Fase 1 Guru membahas tujuan pelajaran,
Memberikan orientasi | mendeskripsiakan berbagai
tentang permasalahan | kebutuhan logistic penting, dan
kepada peserta didik memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam kegiatan mengatasi

masalah
2. | Fase 2 Guru membantu peserta didik

Mengorganisasikan peserta

didik untuk meneliti

mendifinisiskan tugas-tugas belajar

yang terkait dengan




permasalahannya

Fase 3

Membantu

investigasi

mandiri dan kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mendapatkan informasi yang tepat,
dan

melaksanakan  eksperimen,

mencari penjelasan dan solusi

Fase 4 Guru membantu peserta didik dalam
Mengembangkan dan | merencanakan. ~ dan meyiapkan
mempresentasikan  artefak | artefak-artefak yang tepat seperti
dan exhibit laporan, rekaman video  dan
membutuhkan mereka untuk
menyampaikan kepada orang lain
Fase 5 Guru membantu peserta didik untuk
Menganalisis dan | melakukan refleksi terhadap
mengevaluasi proses | investigasinya dan proses-proses

mengatasi masalah

yang mereka gunakan

Berdasarkan sintaks pembelajaran PBL yang

telah di uraikan dapat di simpulkan bahwa dalam

sintaks pembelajaran menggunakan pbl

untuk

bagaimana

mempelajari

proses

tidak
informasi  baru  tetapi
peserta  didik  dapat




menginvestigasi  berbagai permasalahan yang
membutuhkan solusi dan dapat menyelesaiakan
permasalahan yang di berikan.

Berdasarkan pada kajian tentang hakikat IPA,
model pembelajaran dan problem based learning
maka model pembelajaran ipa berbasis problem
based learning adalah pola pembelajaran yang di
jadikan acuan dan arahan bagi guru dalam
merancang pembelajaran ipa yang melibatkan
siswa belajar melalui pengalaman langsung (
learning by doing ) untuk memecahkan
permasalahan menggunakan metode ilmiah agar
peserta didik memiliki pemahaman yang
mendalam tentang alam dan gejalanya sehingga
peserta didik mempunyai keterampilan
memecahkan masalah  dan mendapatkan
pengetahuan dari masalah tersebut. Dengan adanya

pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong



peserta didik untuk menggunakan pengalaman-

pengalaman yang ada pada dirinya dalam

menyelesaikan permasalahan yang ada demi

mencapai tujuan yang di harapkan. Model

pembelajaran IPA berbasis PBL yang akan di teliti

mempunyai lima langkah, yaitu:

1)

2)

3)

%)

5)

mengorientasi masalah dari kehidupan
nyata yang berkaitan dengan materi
mengorganisasikan peserta didik untuk
meneliti

membantu  investigasi mandiri - dan
kelompok,

mengembangkan dan mempresentasikan,
menganalisis dan mengevaluasi proses

mengatasi masalah.



2. Kemampuan Memecahkan Masalah

IImu pengetahuan alam sangat sering di kaitkan
dengan masalah-masalah yang ada di alam. Masalah
adalah suatu keadaan dimana terdapat kesenjangan
antara tujuan yang ingin dicapai dengan fakta yang
ada. Masalah adalah kesenjangan antara situasi nyata
dan situasi yang diharapkan. Pemecah masalah
merupakan suatu proses atau upaya dari Sseorang
individu untuk merespon atau mengatasi halangan
atau kendala ketika sebuah jawaban atau metode
jawaban. Pemecahan masalah adalah mencari cara
yang tepat untuk mencapai suatu. Problem solving
merupakan cara menciptakan solusi otentik dan
perjalanan seorang peserta didik Kketika bekerja
melalu 1 rincian masalah tertentu. Kemampuan
memecahkan masalah dapat di kembangkan pada

peserta didik dan dinilai.



Problem sloving adalah kapasitas individu untuk
terlibat dalam proses kognitif untuk memahami dan
mengatasi situasi masalah dimana solusi dari
permasalahan yang ada tidak jelas. Kemampuan
memecahkan masalah adalah kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan ~masalah dengan
memperhatikan  proses  menemukan  jawaban
berdasarkan langkah-langkah pemecah masalah,
terdapat empat proses pemecah masalah yaitu, 1)
menjelajahi dan memahami informasi yang di berikan
dengan masalah, 2) merumuskan hipotesis tentang
factor yang relevan dan hubungannya dengan
permasalahan, 3) menyusun rencana dengan
menetapkan tujuan dan melaksanakan penyelidikan,
4) mengevaluasi solusi yang telah di berikan.

Menurut Jhon W Santrock Langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah adalah:

1) menemukan dan menyusun masalah



2) mengembangkan strategi pemecah masalah
yang baik,

3) mengevaluasi solusi-solusi pemecahan masalah

4) kembali masalah dan solusi yang telah di

kembangkan.®

Sedangkan menurut J. Dewey  penyelesaian

masalah terdapat enam tahap yaitu:

Tabel 2.3 Penyelesaian Masalah Menurut Model

J.Dewey
No Tahap-tahap Kemampuan yang di perlukan
1. | Menelaah masalah Menggunakan pengetahuan untuk

memperinci, menganalisis masalah dari

berbagai sudut

2. | Merumuskan hipotesis | Berimajinasi dan menghayati ruang

13 Santrock, J. W. 2009. Psikologi Pendidikan Edisi 3 Buku 2. Terj.
Diana Angelica. Jakarta: Salemba Humanika. (Buku asli diterbitkan 2008).



lingkup, sebab akibat dan alternative

penyelesaian

Mengumpulkan  dan
mengkelompokan data
sebagai bahan

pembuktian hipotesis

Kecakapan mencari dan mengumpulkan
data dalam bentuk diagram, gambar |,

tabel

Pembuktian hipotesis

Kecakapan menelaah dan membahas

data. Kecakapan menghubung-

hubungkan dan menghitung.
Keterampilan mengambil keputusan dan

kesimpulan

Menentukan  pilihan

penyelesaian

Kecakapan membuat alternative

Tabel 2.4 Sedangkan pemechan masalah menurut Made

Wena yaitu:
No. Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
1. Identifikasi Memberi Memahami

permasalahan

Permasalahan




Permasalahan Membimbing Melakukan
siswa identifikasi terhadap
dalam masalah yang
Representasi/ Meln{balntu siswa R)Ilerulmdskan dan
penyajian untuk pengenalan
permasalahan merumuskan dan | permasalahan
memahami  masalah
Perencanaan Membimbing Melakukan
Pemecahan siswa perencanaan
melakukan pemecahan
Menerapkan / Membimbing Menerapkan
mengimpleme siswa rencana
ntasikan perencanaan | menerapkan pemecahan
Menilai Membimbing Melakukan
Perencanaan siswa penilaian terhadap
dalam melakukan | perencanaan
penilaian terhadap | pemecahan masalah
Menilai  hasil Membimbing Melakukan
Pemecahan siswa penilaian terhadap
melakukan penilaian | hasil pemecahan

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat di

simpulkan bahwa problem sloving merupakan cara




menciptakan solusi dan kegiatan seorang peserta
didik ketika bekerja melalui rincian masalah tertentu.
Masalah yang disajikan adalah masalah yang
membutuhkan solusi atau jawaban agar terselesaikan
sebuah  kesenjangan. Permasalahan-permasalahan
tersebut diselesaikan mengunakan langkah-langkah
pemecah masalah, langkah-langkah pemecah masalah
yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Identifikasi masalah

2. Merumuskan masalah

3. Merumuskan hipotesis

4. Mengumpulkan dan mengkelompokan data

sebagai bahan pembuktian hipotesis
5. Pembuktian hipotesis

6. Menentukan pilihan penyelesaian.'*

14 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovasi Kontenporer (Suatu
Tinjauan Konseptual Operasional), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 52



a. Intrumen Kemampuan Memecahkan Masalah

Instrumen Kemampuan memecahan
masalah adalah suatu proses penghilangan
perbedaan atau ketidak sesuaian yang terjadi
antara hasil yang diperoleh dan hasil yang
diinginkan. Salah satu bagian dari proses
memecahan masalah adalah pengambilan
keputusan yang didefinisikan sebagai solusi
terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia.
Pengambilan keputusan yang tidak tepat, akan
mempengaruhi kualitas hasil dari memecahan
masalah yang dilakukan. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk mengembangkan instrumen tes
keterampilan memecahan masalah yaitu (1)
menetapkan kompetensi dasar yang akan
menjadi landasan pengembangan instrumen
penilaian, (2) merumuskan indikator soal

keterampilan ~ pemecahan  masalah, (3)



menentukan  level  kognitif  soal, (4)
merumuskan soal berdasarkan indikator dan
level kognitif, dan (5) menyusun kunci jawaban

dan pedoman penskoran.

3. Pembelajaran Saintifik

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang di rancang sedemikian rupa
agar peserta didik secara aktif mengkontruksi konsep,
hukum atau prinsip memulai tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah) merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang di temukan. Penerapan pendekatan saintifik

dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses



seperti  mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.
Pendekatan ilmiah ( Scientific approach ) dalam
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputkan
mengamati, menanya, = mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan dan menciptakan untuk
semua mata pelajaran. Proses pembelajaran pada
kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan
menggunakan  pendekatan ilmiah  (saintifik).'®
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan
bahwa kurikulum 2013 mengamanatkan esensi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran dan proses
pembelajaran dapat dipadankan dengan proses ilmiah
sebagai pendekatan ilmiah yang mempunyai langkah-

langkah meliputi mengamati, menanya, mencoba,

BQulastri, Udin Supriadi, Munawar Rahmat, “ Implementasi
Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI “ Jurnal Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial ,Vol. 2. No.1 (2015)



mengolah,  menyajikan,  menyimpulkan, dan

menciptakan untuk semua mata pelajaran.

. Hakikat IPA

[Imu pengetahuan alam (IPA) merupakan
terjemahan kata dari bahasa inggris natural science
yaitu ilmu pengetahuan alam (IPA) Mempelajari
gejala-gejala alam yang melalui seragkaian proses
yang sistematis yaitu metode ilmiah. Sehingga ilmu
pengetahuan alam (IPA) dapat disebut sebagai ilmu
yang mempelajari peristiwa-peristiwva yang terjadi
dialam. IPA merupakan ilmu yang berhubungan
dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis
yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang
berupa kumpulan dari hasil observasi dan
eksperimen.

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya di

perolen dan di kembangkan berdasarkan perobaan



(induktif) namun pada perkembangan selanjutnya ipa
juga di peroleh dan di kembangkan berdasarkan teori(
deduktif). Sains merupakan suatu proses sistenatis
yang di tandai dengan gejala fenomena-fenomena
yang terjadi di alam untuk menemukan sebuah ilmu
pengetahuan, fakta, konsep dengan menggunakan
metode ilmiah. penyataan tersebut adalah IPA sebagai
cara berpikir, cara investigasi, sebuah bangunan ilmu
pengetahuan dan katanys dengan teknologi
masyarakat. Menurut koballa chiappetta hakikat ipa
terdiri dari empat aspek, yaitu hakikat ipa sebagai
produk ilmiah, proses ilmiah, sikap ilmiah dan
aplikasi ilmiah.
a. Sains sebagai produk
Sains merupakan suau system yang di
kembangkan oleh mania untuk mengetahui
dirinya dan lingkungannya, sains sebagai

produk akan mencakup konsep hukum, teori



yang di kembangkan sebagai rasa ingin tahu
manusia dan untuk keperluan manusia.
b. Sains sebagai proses
Pengkajian sains dari segi proses di sebut
juga keterampilan proses (science process skill)
atau proses sains. Proses sains adalah sejumlah
keterampilan untuk mengkaji fenomena alam
dengan cara tertentu untuk memperoleh ilmu
dan pengembangan ilmu selanjutnya.
c. Sains sebagai sikap ilmiah
Sikap ilmiah adalah sikap yang di miliki
para ilmuwan dalam mencari dan
mengembangkan pengetahuan baru, sikap
tersebut di antaranya obyektif terhadap fakta,
jujur, teliti, bertanggung jawab, dan terbuka.

d. Sains sebagai aplikasi ilmiah



IPA sebagai aplikasi merupakan penerapan produk
ipa dalam teknologi dan masyarakat secara
terintegratif.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat di simpulkan
bahwa ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu
yang mempelajari tentang alam dan gejalanya yang di
pelajari melalui metode ilmiah. Pada hakikatnya ipa
di bangun atas produk ilmiah, proses ilmiah, sikap
ilmiah dan aplikasi ilmiah. Di harapkan peserta didik
memperoleh pengetahuan secara utuh dan merasakan
proses pembelajaran dengan nyata, sehingga mampu
memahami  fenomena alam melalui kegiatan

penyelidikan atau metode ilmiah.

. Pembelajaran IPA pada SMP
Idealisasi tujuan pendidikan nasional menjadi
patokan besar keberhasilan pendidikan di tanah air,

namsun tujuan ini harus menurunkan kebijakan yang



lebih operasional di level kementrian hingga
kesatuan  pendidikan  (sekolah). Karena itu
dirumuskan dan dilaksanakannya desain kurikulum
yang dianggap mengakomodir perkembangan
pendidikan yang diharapkan mampu menjawab
perkembangan pendidikan di masa akan datang.
Kurikulum berhubungan dengan tentang apa yang
harus diajarkan.'® Kurikulum adalah penggabungan
antara pikiran, tindakan, dan tujuan. Kurikulum
merupakan suatu hal yang spesifik, subyek nyata
yang selalu terkait dengan pengambilan keputusan di
dalam lembaga-lembaga, apakah itu di sekolah,
gereja, lembaga nirlaba, maupun program
pemerintah.!” Pada saat ini telah dikembangkan

suatu kurikulum berbasis KTSP dan Kurikulum

16 Khoir, A. & A. Mulyadi. 2012. Mal-Praktek Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Perspektif Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP): studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri 01 Kecamatan Tambun Selatan
Kabupaten Bekasi. Turats, 8(1): 10-21.

Y7Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran saintifik untuk implementasi
kurikulum 2013, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2014),h.50.



2013. Berikut pembelajaran sains di SMP menurut
tinjauan kurikulum.
a. Pelajaran IPA SMP menurut kurikulum 2013
Menurut Permendikbud Nomor 68 tahun
2013, Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan  manusia - Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
Beberapa hal yang menjadi alasan
pengembangan  Kurikulum 2013 adalah
perubahan proses pembelajaran (dari peserta
didik diberi tahu menjadi peserta didik

mencari tahu) dan proses penilaian (dari



berbasis output menjadi berbasis proses dan
output). 18

Implementasi  Kurikulum 2013 dalam
pembelajaran menerapkan pendekatan
saintifik - dan  penialain  otentik  untuk
mengukur semua ompetensi peserta didik.
Menurut Majid & Chaerul menyatakan
bahwa, prinsip pembelajaran pada Kurikulum
2013 menekankan perubahan paradigma: \
(1) peserta didik diberi tahu menjadi peserta
didik mencari tahu; (2) guru sebagai satu-
satunya sumber belajar menjadi belajar
berbasis aneka sumber belajar; (3) pendekatan
tekstual menjadi pendekatan proses sebagai
wujud pendekatan ilmiah; (4) pembelajaran
berbasis konten menjadi berbasis

kompetensi; (5) pembelajaran  parsial

18 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta :
PT Rajawali Pers, 2015)..h.232



menjadi  terpadu;(6) pembelajaran yang
menekankan jawaban tunggal menjadi
pembelajaran yang kebenarannya multi
dimensi; (7) pembelajaran verbalisme menjadi
keterampilan aplikatif; (8) peningkatan dan
keseimbangan antara keterampilan fisik
(hard skills) dan keterampilan mental (soft
skills); 9) pembelajaran yang
mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan  peserta  didik  sebagai
pembelajar  sepanjang hayat; (10)
pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai
dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan kreativitas
peserta didik; (11) pembelajaran yang
berlangsung di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat; (12) pemanfaatan teknologi

informasi dan komunikasi untuk



meningkatkan  efisiensi dan efektivitas
pembelajaran; dan (13) pengakuan atas
perbedaan individual dan latar belakang

budaya peserta didik.*°

B. KALOR DAN PERPINDAHANNYA
1. PENGERTIAN KALOR
Kalor adalah energi panas yang berpindah dari benda
yang bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih
rendah. . Dalam standar internasional (SI) kalor
mempunyai satuan joule (J). Satuan kalor yang populer
(sering digunakan pada bidang gizi) adalah kalori. Satu
kalori adalah jumlah energi panas yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu 1 gram air hingga naik sebesar 1° C. 1
Kalori = 4,2 joule 1 Joule = 0,24 Kkalori.

a. Kalor dan perubahan suhu benda

19 Majid, A. & C. Rochman. 2014. Pendekatan Illmiah dalam
Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Remaja Rosdakarya.



Benda yang dipanaskan akan menjadi
lebih panas. Lebih panas itu artiya suhu benda itu
akan menjadi lebih besar. Ini artinya benda
menerima panas dari luar dan duhu benda akan
bertambah. Dari penjelasan, dapat disimpulkan
bahwa, kalor dapat mengubah suhu suatu benda.
Besar kenaikan suhu pada suatu benda,
bergantung pada jenis zat dan massanya. Zat
yang memiliki kalor jenis yang besar akan
membutuhkan kalor yang besar pula untuk
menaikkan suhunya. Dimana kita ketahui bahwa
kalor jenis suatu zat merupakan banyaknya kalor
yang diperlukan oleh suatu zat bermassa 1 kg
untuk menaikkan suhu 10C. Banyaknya kalor
yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu benda
berbanding lurus terhadap massa zat (m), kalor

jenis (c), dan perubahan suhu (AT). Sehingga,



secara matematis dapat dituliskan sebagai
berikut:
Q=mxcxAT
Keterangan:
Q = kalor (J)
m = massa benda (kg)
¢ = kalor jenis (J/kg.°C)
AT = perubahan suhu (°C)
b. Kalor Pada perubahan Wujud Zat
Pemberian kalor juga dapat
mengakibatkan zat berubah wujud, seperti pada
peleburan es batu, ataupun air yang mendidih.
Pada saat terjadi perubahan wujud ini, suhu zat
tetap. Sehingga kalor yang diberikan hanya untuk
berubah wujud. Berikut ini adalah diagram

perubahan wujud zat.



Gas

Padat | «—— Cair

Keterangan

1. Mencair

2. Membeku
3. Menguap
4. Mengembun
5. Menyublin

6. mengkristal

c. Asas Black
Sesuai dengan hukum kekekalan energi,
kalor yang dilepaskan benda panas akan diserap
benda dingin. Hal ini pertama kali dikemukakan

oleh seorang Fisikawan Inggris bernam Joseph




Black (1728-1799), sehingga dikenal dengan asas
black yang dirumuskan sebagai berikut: Asas
Black berbunyi “kalor yang dilepaskan oleh zat
yang suhunya tinggi akan sama dengan kalor
yang diterima oleh zat yang suhu rendah”. Secara
matematis, asas black dinyatakan:
Qvepas = QTerima
M1 x C1x ATi=m2 x C2 x AT2
Keterangan:
Q terima = jumlah kalor yang diterima oleh
benda bersuhu rendah (J)
Q lepas = jumlah kalor yang diterima oleh benda
bersuhu tinggi (J)
m 1 = massa zat bersuhu rendah (kg)
m 2 = massa zat bersuhu tinggi (kg)
¢ 1 = kalor jenis benda bersuhu rendah (J/kg.°C)

¢ 2 = kalor jenis benda bersuhu tinggi (J/kg.°C)



AT 1 = perubahan suhu awal benda bersuhu
rendah (°C)
AT 2 = perubahan suhu awal benda bersuhu tinggi
(C)?
2. PERPINDAHAN KALOR
Kalor berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke
benda yang bersuhu rendah. Kalor berpindah melalui
tiga cara, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi.
Berikut akan diuraikan ketiga cara perpindahan kalor
tersebut.
a. Konduksi
Saat menyetrika, setrika yang panas
bersentuhan dengan kain yang disetrika. Kalor
berpindah dari setrika ke kain. Perpindahan kalor
seperti ini  disebut konduksi.  Konduksi

merupakan perpindahan panas melalui bahan

2 Indah, K.R., Masykuri, M., & Sarwanto. (2015). Pengembangan
Modul Fisika SMP/MTs Berorientasi Problem Based Learning pada Materi
Tekanan untuk Meningkatkan Kemampuan Problem Solving Siswa. Jurnal
Inkuiri. Vol. IV.HIm. 1-8.



tanpa disertai perpindahan partikel-partikel bahan
tersebut. Benda yang jenisnya berbeda memiliki
kemampuan menghantarkan panas secara
konduksi (konduktivitas) yang berbeda pula.
Bahan yang mampu menghantarkan panas
dengan baik disebut konduktor. Bahan yang
menghantarkan panas dengan buruk disebut
isolator. Seperti hasil percobaan, logam termasuk
konduktor. Kayu dan plastik termasuk isolator.
Alat peralatan memasak, bagian yang
bersentuhan dengan api menggunakan konduktor
yang baik, sedangkan bagian pegangannya
menggunakan isolator yang baik.
. Konveksi

Air merupakan konduktor yang buruk.
Namun, ketika air bagian bawah dipanaskan
ternyata air bagian atas juga ikut panas. Berarti,

ada cara perpindahan panas yang lain pada air



tersebut, yaitu konveksi. Saat air bagian bawah
mendapatkan kalor dari pemanas, partikel air
memuai sehingga menjadi lebih ringan dan
bergerak naik dan digantikan dengan partikel air
dingin dari bagian atas. Dengan cara ini, panas
dari air bagian bawah berpindah bersama aliran
air menuju bagian atas. Proses ini disebut
konveksi. Pola aliran air membentuk arus
konveksi. Konveksi adalah perpindahan kalor dari
satu tempat ke tempat lain bersama dengan gerak
partikel-partikel bendanya. Ketika siang hari
daratan lebih cepat panas daripada lautan (kalor
jenisnya kecil), udara di atas daratan ikut panas
dan bergerak naik, digantikan oleh udara dari
lautan. Dengan demikian, terjadilah angin laut.
Sedangkan pada malam hari daratan lebih cepat
mendingin daripada lautan, udara di atas lautan

lebih hangat dan bergerak naik, digantikan oleh



udara dari daratan. Dengan demikian, terjadilah
angin darat. Konveksi di manfaatkan berbagai
alat contohnya ada Oven dan Hairdryer, Elemen
pemanas oven, pemanggang roti, magic jar dan
lain-lain biasanya terletak di bagian bawah. Saat
difungsikan, udara bagian bawah akan menjadi
lebih panas dan bergerak naik, sedangkan udara
bagian atas yang lebih dingin akan bergerak
turun. Pada peralatan tertentu seperti pengering
rambut (hair dryer), aliran konveksi dibantu (atau
dipaksa) dengan menggunakan kipas.
. Radiasi

Saat berjalan di tengah hari yang cerah,
tubuh akan merasakan panasnya matahari. Kalor
dapat melalui jarak berjuta-juta kilometer dan
melewati ruang hampa, dalam ruang hampa tidak
ada materi yang memindahkan kalor secara

konduksi dan konveksi. Jadi, perpindahan kalor



dari matahari sampai ke bumi dengan cara lain,
cara tersebut dinamakan radiasi. Radiasi adalah

perpindahan kalor tanpa memerlukan medium.

C. PENELITIAN YANG RELEVAN
Beberapa hasil penelitian yang relevan diantaranya
adalah:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus
Mianta (2015) tentang Pengaruh pembelajaran

IPA  berbasis Problem Based Learning

terhadap kemampuan berpikir divergen - dan
keterampilan memecahkan masalah,
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis

Problem Based Learning pada peserta didik MTS

kelas VIII signifikan berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir divergen dan keterampilan

memecahkan masalah.



2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siwi
Utami (2015) tentang Pengaruh PBL terhadap
hasil belajar kognitif dan sikap ilmiah pada mata
pelajaran  IPA, menunjukkan bahwa PBL
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar kognitif pada pembelajaran IPA.

3. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Dini
Delawanti Nurilahi ( 2014 ) Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
quasi eksperimen, jenis nonequivalent pre testpost
test control group vyaitu ada dua kelompok
penelitian yang keduanya diberi perlakuan yakni
kelompok yang menggunakan model
pembelajaran (PBL) dan kelompok yang tidak
menggunakan model pembelajaran (PBL).

4. Hasil penelitian Siska Norrazifti ( 2019 )
Perubahan cara pandang terhadap siswa sebagai

objek menjadi subjek dalam proses pembelaaran



menjadi titik tolak banyak ditemukannya berbagai
pendekatan pembelaaran yang inovatif. Guru
dituntut dapat memilih model pembelaaran yang
dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara
aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang
memungkinkan dikembangkannya keterampilan
berpikir siswa (penalaran, komunikasi dan
koneksi) dalam memecahkan masalah adalah
pembelajaran Berbasis Masalah.

. Hasil penelitian Achmad Firdaus (2021) tentang
Pengaruh Model PBL (Problem Based Learning)
Berbantuanan Video Motion Graphic Materi
Pencemaran Lingkungan Terhadap Sikap Peduli
Lingkungan Tujuan penelitian ini  adalah
mengetahui pengaruh model PBL berbantuan
video motion graphic untuk meningkatkan sikap

peduli lingkungan peserta didik.


https://www.semanticscholar.org/paper/6d8d399604e74df224b054e47111f1a7214a183c
https://www.semanticscholar.org/paper/6d8d399604e74df224b054e47111f1a7214a183c
https://www.semanticscholar.org/paper/6d8d399604e74df224b054e47111f1a7214a183c
https://www.semanticscholar.org/paper/6d8d399604e74df224b054e47111f1a7214a183c

D. KERANGKA BERPIKIR

Pembelajaran IPA di SMP seharusnya diberikan
sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 yaitu
substansi mata pelajaran IPA pada SMP/MTs merupakan
IPA terpadu. IPA sebagai mata pelajaran hendaknya
diajarkan secara utuh atau terpadu, tidak dipisah-
pisahkan antara Biologi, Fisika, dan Kimia. Pendidikan
disekolah merupakan proses pembelajaran yang terdapat
interaksi ~ antara peserta didik  dengan  guru.
Pembelajaran merupakan proses yang rumit, karena
menggunakan berbagai kegiatan dan tindakan dalam
mencapai tujuan suatu pembelajaran yang baik.

Dalam hubungannya dengan kurikulum yang
digunakan sekarang yaitu Kurikulum 2013 yang secara
jelas  memberikan kebebasan kepada guru untuk
membentuk kompetensi siswa sesuai dengan kebutuhan
dan minat siswa. Berhasil atau tidaknya pencapaian

pembelajaran tergantung pada proses belajar yang



dilakukan oleh peserta didik dan guru menggunakan
model dan strategi pembelajaran yang bervariasi. Agar
proses pembelajaran berhasil, diperlukan pembelajaran
yang dapat menciptakan interaksi secara langsung antar
peserta  didik, suasana = belajar menarik  dan
menyenangkan, sehingga peserta didik bersemangat
dalam pembelajaran yang melibatkan permasalahan,
menuangkan ide-ide dari pemikiran mereka, dan
melakukan kegiatan dari ide-ide yang mereka dapatkan.
Model pembelajaran dapat mengatasi suasana
kelas yang kurang kondusif . Suasana kelas yang
kondusif dapat meningkatkan minat dan memusatkan
perhatian peserta didik pada materi yang diajarkan.
Salah satu model yang dapat membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah adalah model Problem Based Learning (PBL).
Problem based learning ( PBL ) merupakan pola

pembelajaran yang di jadikan acuan bagi guru dalam



merancang pembelajaran IPA yang melibatkan siswa
belajar melalui pengalaman langsung (Learning by
doing) untuk memecahkan permasalahan menggunakan
metode ilmiah  agar  peserta didik  memiliki
pemahaman yang mendalam tentang alam dan gejalanya
sehingga peserta didik mempunyai  keterampilan
memecahkan masalah dan mendapatkan pengetahuan

dari masalah tersebut.



Kerangka Berpikir

a. Guru masih mengajar secara konvensional,
belum menggunakan variasi model
b. Kemampuan memecahkan masalah peserta

didik rendah

Model pembelajarn ipa berbasis
PBL

!

Memecahkan masalah

A WD

o

Identifikasi masalah
Merumuskan masalah
Merumuskan hipotesis |
Mengumpulkan  dan

mengkelompokan data 4

Pembuktian hipotesis

Menentukan pilihan

Sintaks problem based learning
1. Orientasi permasalahan
/ .
= peserta  didik untuk
meneliti
/7 2. Membantu investigasi
mandiri dan kelompok
- 3. Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil
karya
4. Menganalisi dan
mengevaluasi proses
mengatasi masalah




Pembelajaran lebih bermakna dengan
mengoptimalkan seluruh sintaks model PBL yang
mencakup materi Kalor dan Perpindahan kalor

!

Kemampuan memecahkan masalah peserta didik
meningkatkan pada materi Kalor dan Perpindahan
kalor

Bagan 2.1. Bagan kerangka berfikir

E. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
masalah penelitian.Hipotesis adalah suatu pernyataan

yang masih harus duji kebenarannya secara empiris.?!

21 |skandar, metodologi penelitian pendidikan dan social (kuantitatif
dan kualitatif), (jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hal.56



Hipotesis merupakan posisi yang akan diakui
keberlakuannya, ada suatu jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian.

Adapun hipotesis dalam peneltian ini yaitu :

1. Ho (hipotesis nihil) menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa
pada materi pembelajaran IPA di SMPN 16 Kota
Bengkulu.

2. Ha (hipotesis alternative) menyatakan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa
pada materi pembelajaran IPA di SMPN 16 Kota

Bengkulu.



BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Penelitian
Penelitian ini digolongkan sebagai eksperimen
semu atau quasy experiment karena penelitian ini
mempunyai  kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah eksperimen Kkuasi
dengan desain penelitian pretest-posttest nonequivalent
control group design. Pretest-posttest nonequivalent

control group design.

Tabel 3.1. Desain Penelitian Pretest-posttest

nonequivalent control group desain

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
E 01 X 02
K 03 04

78




79

Keterangan:
E= kelas eksperimen menggunakan pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran Ipa berbasis
PBL
K= kelas kontrol dengan pendekatan saintifik
O1= hasil pretest kelompok eksperimen
0O2= hasil posttest kelompok eksperimen
O3= hasil pretest kelompok kontrol

O4= hasil postest kelompok control

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilakukan di SMPN
16 Kota Bengkulu dan waktu penelitian ini akan
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2022/2023.
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C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari atas Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang
dimiliki subyek atau obyek itu.??

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII tahun ajaran 2022/2023 di

SMPN 16 kota Bengkulu.

h.81

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D....



Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Sampel
VII A 35
VII B 36
VII B 34
Jumlah 105

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik
dari dua kelas yang di gunakan yaitu kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Teknik
pengambilan sampel yang di gunakan adalah cluster
random sampling. cluster random sampling di
gunakan apabila populasi tidak terdiri dari individu-
individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok
individu atau cluster. Pengambilan sampel acak

dilakukan dengan undian sehingga diperoleh sampel



kelas Kelas VII A dan VII B sebagai Kelas

eksperimen dan kelas VI C sebagai kelas kontrol.

D. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based

Learning
Model pembelajaran IPA berbasis Problem Based
Learning adalah pola pembelajaran yang dijadikan
acuan dan arahan bagi guru dalam merancang
pembelajaran IPA yang melibatkan siswa belajar
melalui pengalaman langsung (Learning by doing)
untuk memecahkan permasalahan menggunakan
metode ilmiah agar peserta didik memiliki
pemahaman yang mendalam tentang alam dan
gejalanya sehingga peserta didik mempunyai
kemampuan memecahkan masalah dan mendapatkan
pengetahuan dari masalah tersebut. Dengan adanya

Pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong



peserta didik untuk menggunakan pengalaman-
pengalaman yang ada pada dirinya dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada demi
mencapai tujuan yang diharapkan.

Model pembelajaran IPA berbasis PBL yang akan
di teliti mempunyai lima langkah, vyaitu: 1)
mengorientasi masalah dari kehidupan nyata yang
berkaitan dengan materi, 2) mengorganisasikan
peserta didik untuk meneliti, 3) membantu investigasi
mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan
mempresentasikan  artefak  dan  exhibit, 5)
menganalisis dan Mengevaluasi proses mengatasi
masalah.

Kelas  eksperimen  menggunakan  model
pembelajaran IPA berbasis PBL. Peserta didik mulai
diberikan permasalahan pada tahap yang pertama dan
melakukan kegiatan untuk menyelesaikan

permasalahan dengan menggunakan lembar kerja



peserta didik ( LKPD ) hingga tahap yang ketiga.
Berdasarkan indikator diatas, disusun kisi-kisi model
pembelajaran IPA berbasis Problem based learning.
Kemampuan Memecahkan Masalah

Problem solving atau memecahkan masalah
merupakan cara menciptakan solusi dan kegiatan
seorang peserta didik ketika bekerja melalui rincian
tertentu. Masalah yang disajikan adalah masalah yang
membutuhkan ~ solusi  atau  jawaban  agar
terselesaikannya sebuah kesenjangan. Permasalahan-
permasalahan tersebut diselesaikan menggunakan
langkah-langkah pemecah masalah. Langkah-langkah
pemecah masalah yang di gunakan dalam penelitian
ini yaitu: 1) identifikasi masalah, 2) merumuskan
masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4)
mengumpulkan dan mengkelompokan data sebagai
bahan bukti hipotesis, 5) pembuktian hipotesis, 6)

menentukan pilihan penyelesaian.



E. Variabel Penelitian

Variabel yang di gunakan pada penelitian ini adalah

1.

St

Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
untuk kelas eksperimen yaitu kelas VIl A dan VII B
dan pada kelas kontrol menggunakan  model
pembelajaran IPA berbasis kurikulum 2013 yaitu
kelas VII C.
Variabel Terikat
Variabel terikat yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah kemampuan memecahkan masalah peserta
didik.
Variabel kontrol

Variabel  kontrol  adalah  variabel  yang
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga

hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat



F.

tidak terpengaruh oleh faktor luar yang tidak
diteliti. Variabel yang dikontrol adalah :

a. Materi pembelajaran pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen sama,yaitu ‘“kalor dan
perpindahan kalor ”

b. Pengajaran pada kedua kelas dilakukan oleh
guru yang sama

c. Kelas yang digunakan sederajat, yaitu kelas
VI

d. Lama waktu perlakuan pada kedua kelas

dikontrol dengan jumlah waktu yang sama.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat
digunakan untuk memperoleh, mengolah dan

menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola



ukur yang sama.?® Instrumen yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur kemampuan peserta didik. Berdasarkan tujuan
penelitian, yang menjadi instrumen dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Soal
Soal tes vyang digunakan  dalam
penelitian ini adalah soal pilihan ganda dengan
empat alternatif jawaban. Tujuan penggunaan
soal tes ini untuk mengetahui kemampuan
memecahkan masalah. Susunan soal
menggunakan pedoman dari taksonomi Bloom
yaitu memperhatikan enam ranah kognitif.
Penelitian ini mengembangkan instrument tes
memecahkan masalah dengan menggunakan

tingkatan ranah kognitif C1-C4.

2 S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), him. 170



Penskoran soal objektif ini
menggunakan penskoran (1) apabila jawaban
benar dan skor (0) apabila jawaban salah. Soal
tes terdiri dari 20 butir soal Essay. Soal
yang dikembangkan berdasarkan indikator
pencapaian kompetensi dan indikator
memecahkan masalah.

. Perangkat pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP
) RPP ini digunakan untuk memandu guru selama
kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini, RPP
yang digunakan ada dua yaitu RPP dengan
model pembelajaran IPA berbasis Problem based
learning dan RPP pendekatan saintifik.

. LKPD

LKPD merupakan Lembar Kerja Peserta

Didik yang digunakan sebagai panduan belajar

peserta didik untuk menyelidiki dan disertai



pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan
peserta didik tentang konsep atau materi yang
dipelajari. LKPD disesuaikan dengan RPP yang
digunakan.
. Validitas instrumen
Validasi di lakukan untuk menunjukan
kemampuan instrumen  penelitian  dalam
mengukur kemampuan yang akan diukur
menggunkan instrumen penelitian. Instrumen
dikatakan valid apabila instrumen tersebut
memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan
indikator ketercapaian yang dimaksud. Validasi
yang di gunakan adalah validasi isi, konstruk dan
Empiris.
a. Validitas Isi
Validasi isi dilakukan melalui
penelaahan Kisi-kisi lembar observasi

dan tes untuk memastikan bahwa



indikator dan rubrik pada lembar
observasi ~ sesuai  dengan  aspek
memecahkan masalah yang dinilai dan
sintaks pembelajaran yang digunakan.
Soal tes yang akan digunakan dilakukan
validasi isi untuk mengetahui soal tes
apakah sudah mewakili atau
mencerminkan konten atau materi yang
seharusnya dikuasai menurut indikator.
Validasi isi dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengkonsultasikan
lembar observasi kemampuan
memecahkan masalah yang sesuai
dengan Kkisi-kisinya; lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran yang
sesuai dengan Kisi-kisinya dan soal tes

untuk melihat pencapaian kemampuan



memecahkan masalah  peserta didik

beserta kisi-Kisinya.

b. Validitas Konstruk

Validasi  konstruk instrumen
dilakukan dengan proses penelaahan
teoritis suatu konsep dari variabel yang
hendak  diukur. Validasi  konstruk
merupakan kecocokan antara isi dengan
alat ukur. Validasi konstruk yang
dilakukan peneliti melalui penelaahan
pakar yang menguasai substansi atau
konten dalam penelitian ini dengan

melibatkan ahli ( dosen pembimbing).

G. Teknik Pengumpulan Data
Ada pun teknik pengumpilan data dalam penelitian ini

adalah :



1. Tes
Sebelum melakukan pembelajaran materi dengan
menggunakan model pembelajaran problem based
learning pada kelas eksperimen  peneliti
memberikan pretest tujuannya untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik pada kelas
eksperimen, selanjutnya peneliti ~ melakukan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
problem based learning, Setelah melakukan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
problem based learning peneliti memberikan
posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajran problem based
learning terhadap kemampuan  memecahkan
masalah pada materi kalor dan perpindahan kalor.
Pretest dan posttest juga diberikan pada kelas
control, hanya saja kelas control tidak

menggunakan model pembelajaran Problem based



learning dalam pembelajaran materi kalor dan
perpindahan kalor, hanya melakukan pembelajaran
secara konvensional.
2. Wawancara
Wawancara - dilakukan dengan guru yang
mengajar IPA di SMPN 16 Kota Bengkulu, pada
saat observasi awal studi pendahuluan. Kegiatan
ini  dilakukan  untuk  mengamati  proses
pembelajaran, kondisi kelas dan jadwal mengajar
terutama dalam pembelajaran IPA.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu dan bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya menumental dari seseorang.?* Adapun
dokumentasi penulis dapatkan dalam penelitian ini
brerasal dari data-data sekolah serta gambar yang

berkaitan dengan penelitian didalam kelas.

24 Sugiono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, h.
240.



H. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Prasyarat
a. Uji Normalitas
Pengujian  uji  normalitas  dilkukan
terhadap dua data yaitu data pre test dan post test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat
dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi
normal bila memenubhi kriteria nilai sig > 0,05.
1. Nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka
berdistribusi normal.
2. Nilai signifikansi  (Sig) < 0.05
maka data  tidak  berdistribusi

normal.



b. Uji Homogenitas
Uji ~ homogenitas  variansi  sangat
diperlukan  sebelum  membandingkan  dua
kelompok. Pengujian homogenitas dilakukan
untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan
data dalam serangkaian analisis berasal dari
populasi yang tidak jauh berbeda
keragamanannya. Uji  homogenitas  dalam
penelitian ini dilakukan pada data pre test dan
post test kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pengujian tersebut dilakukan
menggunakan program SPSS 22 dengan syarat
sig. >0,05 (5%) yang berarti populasi homogen.
I.  Uji Hipotesis
a. Uji Independent Sampel T Test
Uji Independen Sampel T Test adalah uji
komparatif atau uji beda untuk mengetahui adakah

perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2



kelompok bebas yang berskala interval rasio. Dua
kelompok bebas disini adalah dua kelompok yang
tidak berpasangan. Artinya sumber data berasal dari
subjek yang berbeda. Dalam penelitian ini yaitu
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas

kontrol



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil SMPN 16 Kota Bengkulu

Tempat penelitian ini adalah di kelas VII SMP
Negeri 16 Kota Bengkulu yang beralamat di J. A
Rahman , betungan, kec selebar ,Kota Bengkulu,
bengkulu 38877 . Lingkungan sekolah SMP Negeri
16 cukup mendukung meskipun berada di lingkungan
perumahan. Sekolah memiliki fasilitas yang lengkap
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. SMP ini
memiliki Luas Tanah : 9,.010M?, 18 ruang kelas di
dukung oleh fasilitas, 1 perpustakaan, 2 laboraturium,
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang uks, 5 ruang
toiket, ruang ibadah , ruang TU, ruang konseling,
ruang osis. Personel SMP Negeri 16 Kota Bengkulu

terdiri dari 1 orang kepala sekolah bernama akhirman,
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S.Pd, M.TPd. kemudian didukung oleh 39 orang guru,
9 orang diantaranya laki-laki dan 30 orang guru
perempuan. Tendik 9 orang 3 laki-laki 6 orang
perempuan Dan siswa di SMP Negeri 16 Kota
Bengkulu berjumlah 640 siswa yang terdiri dari 321
anak laki-laki dan 319 anak perempuan.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Visi dari SMPN 16 Kota Bengkulu adalah
kompeten dibidang akademik, berwawasan
IPTEK dengan menunjang tinggi nilai-nilai sosial
budaya berlandaskan iman dan tagwa.
b. Misi
Misi dari SMPN 16 kota Bengkulu adalah antara

lain sebagai berikut :

1. Meningkatkan iman dan tagwa kepada tuhan

yang maha esa.

2. Menanamkan kesadaran perilaku terpuji dan



berakhlak mulia.

. Menumbuhkan semangat berkompetensi dalam

bidang IPTEK.

. Melaksanakan pembelajran dan
bimbingan secara efektif dan efisien
dengan pemanfaatan IPTEK menuju
pendidikan berkualitas.

. Menciptakan rasa aman dan nyaman

lingkungan sekolah.

. Menananmkan  kepedulian  terhadap
hidup sehat, bersih dan berbudaya
lingkungan.

. Mengembangkan kepedulian sosial di

lingkungan sekolah dan masyarakat.

di
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Data hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas
Kontrol Model Konvensional

Tabel 4.1 Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

No Nama Nilai pre-test Nilai Post-test
1. Al 50 90
2. A2 30 80
3. A3 50 80
4. A4 20 90
5. A5 40 90
6. A6 40 80
7. A7 30 80
8. A8 30 90
9. A9 50 80
10 A10 30 70
11 All 50 90




12 Al2 40 100
13 Al3 10 70
14 Al4 10 100
15 Al5 10 90
16 Al6 30 90
17 Al7 20 100
18 Al8 20 60
19 Al9 20 70
20 A20 20 80
21 A21 40 90
22 A22 60 80
23 A23 70 100
24 A24 10 80
25 A25 20 90
26 A26 20 80
27 A27 10 90
28 A28 20 90




29 A29 30 60
30 A30 50 70
31 A31 40 100
32 A32 40 90
33 A33 30 90
34 A34 40 70

Data Hasil Pre-Test Dan Post-Test Eksperimen

Model Pembelajaran model pbl

Tabel 4.2 Pre-Test Dan Post-Test Eksperimen

No Nama Nilai Freetest Nilai Posttest
1. Al 10 70
2. A2 20 80
o A3 10 90
4, Ad 0 70
5. A5 30 90
6. A6 20 80




7. A7 40 80
8. A8 20 70
9. A9 30 80
10 Al10 20 90
11 All 30 60
12 Al2 30 70
13 Al3 20 70
14 Al4 50 100
15 Al5 50 90
16 Al6 20 90
17 Al7 10 50
18 Al8 60 100
19 Al9 20 70
20 A20 10 80
21 A21 30 100
22 A22 10 80
23 A23 30 90




24 A24 20 80
25 A25 30 90
26 A26 30 80
217 A27 30 80
28 A28 20 90
29 A29 40 100
30 A30 10 70
31 A3l 50 100
32 A32 40 90
33 A33 10 90
34 A34 20 70
35 A35 20 80

Sementara, untuk hasil data deskriptif statistik

dari variabel adalah sebagai berikut ini




Tabel 4.3 Analisi Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Pre-test Kontrol 34 20 50 28,52 1.747
Post-test Kontrol 34 70 100 79,11 6.579
Pre-test Eksperimen 36 0 50 27,18 9.100
Post-test Eksperimen 36 50 100 82,25 1.749
Valid N (listwise) 36

Berdasarkan table diatas, hasil mean pre-test kontrol
28,52 dan pre-test eksprimen 27,18, hasil mean tersebut
menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol untuk kemampuan
awalnya, hasil mean post-test eksperimen 82,25 dan post-
test kontrol 79,11, hasil tersebut menunjukan bahwa
model  pembelajaran  problem  based learning
mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini

sesuai dengan penggunaan model pembelajaran pbl yang



mana materinya di kaitkan dengan kehidupan sehari-hari
yang langsung di rasakan oleh peserta didik, dimana yang

dapat mendorong siswa mampu memecahkan masalah.

2.Hasil Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang
digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam
sebaran normal. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan IBM
SPSS Statistic Versi 24.0 yang memiliki persyaratan
sebagai berikut : Jika x? hitung < x? tabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika x2 hitung > x?

tabel maka Ho ditolak dan Haditerima.

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen (VIIA)



Tabel 4.4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol
N 35 34
Normal Parameters®® Mesa 8
St 85.33 6.579

Deviation 7.063

Absolute .208 164
Most Extreme Differences Positive 208 164
Negative -.125 -.158
Kolmogorov-Smirnov Z 1.141 914
Asymp. Sig. (2-tailed) 148 373

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa

residual

data

yang didapat

tersebut

dinyatakan




berdistribusi  normal,  berdasarkan  hasil  output
menunjukkan data pre-test kelas Eksperimen dengan
memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,148 > 0,05
dan data post-test kelas Kontrol memiliki nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,373 > 0,05. Dengan demikian,
residual data berdistribusi normal dan model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

2. UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
(VIIB)

Tabel 4.5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol
N 36 34
Normal Parameters®® Mean 89.34 78.71
Std. Deviation 9.100 6.579
Absolute 317 164
Most Extreme Differences Positive 319 164




Negative -.242
Kolmogorov-Smirnov Z 1.152
Asymp. Sig. (2-tailed) 167

-.158

914

373

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa
residual data yang didapat tersebut dinyatakan
berdistribusi  normal,  berdasarkan  hasil  output
menunjukkan data pre-test kelas Eksperimen dengan
memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,167 > 0,05
dan data post-test kelas Kontrol memiliki nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,373 > 0,05. Dengan demikian,
residual data berdistribusi normal dan model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.




b. Uji Homogenitas

Setelah diperoieh hasii uji normaiitas, iangkah
selanjuinya adalah menghitung homogenitas data.
Pedoman pengambilan  keputusan dalam  uji
homogenitas adalah sebagai berikut: a. Jika nilai
signifikan atau Sig. 0,05, maka dikatakan bahwa
varians dari dua atau lebih kelompok populasi data
adalah tidak sama (tidak homogen) b. Jika nilai
signifikan atau Sig. 0,05, maka dikatakan bahwa
varians dari dua atau lebih kelompok populasi data
adalah sama (homogen) dikatakan bahwa varians dari
dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama
(homogen). Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah data pada kedua kelas homogeny
atau tidak. Pengujian ini dilakukan menggunakan IBM
SPSS Versi 24.0 untuk memiliki homogenitas data

dengan tingkat signifikansi lebih dari > 0,05



1. UJI HOMOGENITAS PRE-TEST

Tabel 4.6 Test of Homogeneity of VVariances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

470 1 105 496

Dari keterangan diatas diketahui nilai
Signifikasi (Sig.) adalah sebesar 0,470 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data
pre-test kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
adalah sama atau homogen.

2. UJI HOMOGENITAS POST-TEST

Tabel 4.7 Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic| dfl df2 Sig.
1.0 1 105 .300
89

Dari  keterangan diatas diketahui nilai
Signifikasi (Sig.) adalah sebesar 1,089 > 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data



post-test kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

adalah sama atau homogen.

2. Hasil Uji Hipotesis (Independent sample T Test)

a. Uji T (independent sample T Test )

Tabel 4.8 Independent sample T test

Levene's T-Test For Equality Of Means

Test For

Equality

Of
Variances
F | Sig. T Df Sig. Mean | Std. Error 95%
(2- Differe | Differen Confidence
Tailed) nce ce Interval Of The

Difference

Lower

Upper




Equa
|
Variances
Model
pembelajaran
Ass
umed
Kemampuan
memecahkan
masalah Equal
Varia

nces

Assumed

47

496

3.792

3.787

105

58.367

.000

.000

6.624

6.624

1.747

1.749

3.128

3.123

10.119

10.124

Berdasarkan hasil output “Independent Sample t

Test” dapat dilihat dengan menggunakan Equal Variences

Assumed hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung =

3,792 dan nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Untuk




mengetahui nilai distribusi twpel dilihat berdasarkan df =
dengan taraf signifikan @ = 0,05 adalah 0,1599. Karena
nilai thitung™ traver (3,792 > 0,1599) dan Sig.(2-tailed) 0,000
< 0,05 maka Artinya hipotesis menyatakan ‘“Pengaruh
Model Pembelajaran Pbl Pada Materi Ipa Terhadap
Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Smpn

16 Kota Bengkulu”.

. Pembahasan

Penelitian diawali dengan persiapan penelitian
yaitu menentukan waktu dan tempat penelitian, setelah
waktu dan tempat sudah ditentukan kemudian
mempersiapkan  instrumen  penelitian yang akan
digunakan. Instrumen sebelumnya divalidkan oleh pakar
ahli terlebih dahulu. Dan penelitian ini di lakukan di
SMPN 16 Kota Bengkulu dengan sampel kelas VII A dan
VIl B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC sebagai

kelas kontrol. Perlakuan di berikan pada kelas eksperimen



ya itu problem based learning ( PBL ) sedangkan pada
kelas kontrol perlakuan di berikan  adalah model
pembelajaran konvensional kedua kelas di berikan tes
awal( pre-tes) dan ( post-test ) .

Sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL
untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah
peserta didik diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa yang akan digunakan dalam
menganalisis nilai peningkatan kemampuan siswa
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Hal tersebut
menjadi salah satu bagian untuk mengetahui tingkat
kemampuan memecahkan masalah peserta didik dalam
pembelajaran IPA menggunakan model problem based
learning.

Berdasarkan  hasil analisis penelitian ini,
perbedaan model pembelajaran yang digunakan secara
keseluruhan menunjukkan bahwa model pembelajaran

PBL sebagai model eksperimen lebih baik dibandingkan



dengan model pembelajaran  konvensional yang
digunakan. Dengan Kkata lain, secara keseluruhan
penggunaan model pembelajaran PBL mempunyai
perbedaan yang sangat besar terhadap tingkat kemampuan
memecahkan masalah pada peserta didik pada
pembelajaran IPA materi kalor dan perpinddahan kalor.
Dari hasil belajar jika diamati hasil belajar siswa
tentang kalor dan perpindahan kalor yang menggunakan
model pembelajaran problem based learning ini terlihat
lebih antusias untuk belajar, serta lebih mudah memahami
materi kalor dan perpindahan kalor. Kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran problem  based
learning menunjukkan respon positif terhadap pelajaran
IPA, sehingga diharapkan hasil belajar akan maksimal.
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka
dapat diketahui bahwa peneliti berperan langsung menjadi
guru IPA di kelas VII pada pembelajaran IPA. Siswa

kelas A sebagai objek yang berjumlah 35 siswa yang



diberikan  perlakuan berupa model pembelajaran
kontekstual dan kelas B sebagai objek berjumlah 36 siswa
yang diberi perlakuan tanpa model pembelajaran problem
based learning. Sebelum dilakukan perlakuan diadakan
pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa akan
materi yang diujikan.

Dalam mengerjakan pre-test ini siswa pada
umumnya hanya mengerjakan soal sesuai dengan
kemampuan seadanya. Hal ini dikarenakan materi yang
diujikan (pre-test) belum diajarkan. Setelah dijelaskan
mengenai pembagian soal pre-test dan post-test baru
peneliti melaksanakan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dilakukan 6 kali pertemuan. 6 Kkali
pertemuan pada kelas VIII A dan 6 kali pertemuan pada
kelas VIII B Pada pembelajaran problem based learning.
Pembelajaran berlangsung seperti yang sudah ada di
rencana pelaksanaan pembelajaran. Sehingga diperoleh

kemampuan post-test pada kelas A yang menggunakan



model pembelajaran problem based learning dengan nilai
rata-rata (Mean) sebesar 85.33 dan nilai Standar Deviasi
(Std. Deviation) sebesar 7.063 untuk Hasil Belajar Siswa
kelas kontrol, sedangkan nilai rata-rata (Mean) sebesar
78.71 dan nilai Standar Deviasi (Std. Deviation) sebesar
6.579 untuk hasil belajar siswa kelas eksperimen. Untuk
membuktikan perbandingan tersebut dilakukan uji “t”
berdasarkan dari hasil penguji uji “t” yang telah
dilakukan, diperoleh t hitung sebesar 3,792 dengan t tabel
sebesar 0,05 Karena nilai Thitung >Ttabel maka dikatakan
ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan hasil belajar siswa kelas kontrol. Dengan
kata lain terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Pbl Pada
Materi Ipa Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah
siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas VII SMPN16
Kota Bengkulu.

Penggunaan model PBL dalam hal penyampaian

bahan pembelajaran lebih sedikit dan secara umum saja



disampaikan oleh guru kepada peserta didik,
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
Penyampaian bahan pelajar oleh guru, tetap menjadi
faktor penting dalam proses belajar peserta didik,
meskipun peserta didik dituntut aktif dalam memperoleh
pengetahuan dari sumber informasi lainnya. Perwujudan
terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar, tidak
cukup dengan melatih dan meningkatkan perkembangan
peserta didik melalui aspek psikomotorik melainkan juga

pada aspek kognitif dan afektif.



BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Model pembelajaran ~ Problem Based Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa dari pada tanpa menggunakan model
pembelajaran  konvensional ~ dalam  meningkatkan
kemampuan memecahkan siswa pada mata pelajaran IPA
materi kalor dan perpindahan kalor. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
dengan nilai rata-rata pre-test kelas eksprimen sebesar
27,18 dan nilai rata-rata pos-test kelas eksperimen yang
diajarkan dengan model pembelajaran problem based
learning sebesar 82,25 . Sedangkan nilai rata-rata pre-test
kelas kontrol sebesar 28,52 dan nilai rata-rata post-test
kelas kontrol dengan tanpa menggunakan model Problem

Based Learning sebesar 79,11 Hasil uji Hipotesis yang
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diperoleh thitung sebesar 3,792 dengan ttabel sebesar 0,05
Dengan demikian thitung > ttabel sangan signifiakan
pengaruh nya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan
yang telal diuraikan diatas, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Untuk membantu siswa memingkatkan
kemampuan memecahkan masalah siswa dalam
belajar IPA yang lebih baik sebaiknya - guru
menerapkan model pembelajaran problem based
learning khususnya pada materi kalor dan
perpindahan kalor dan bisa juga dikembangkan pada
pokok materi lainnya khususnya pada pelajaran IPA
dalam rangka meningkatkan kemampuan

memecahkan masalah siswa.
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2. Bagi Sekolah
Pembelajaran problem based learning dapat
digunakan sebagai alternatif bagi sekolah untuk
menerapkan model pembelajaran yang efektif dan
tepat dalam meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Dapat dikembangkan penelitian-penelitian serupa
dengan materi atau mata pelajaran yang berbeda.
b. Berkaitan dengan penggunaan waktu dalam
penelitian lebih diperhatikan kondisi siswa dan
alokasi waktu tiap langkah pembelajaran untuk
hasil yang lebih maksimal, serta perhatikan juga
jadwal belajar siswa.
c. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran
seharusnya dijalankan sesuai dengan rencana

jangan ada yang dilewatkan
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model PBL lakukan orientasimasaiah kepada pesermadidik.
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2. Mengorganisasikan peserta didik  untukbelajar

i 3. Mendukung kelompok investigasi.
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DOKUMENTASI

Gambar 3. Siswa selesai mengerjakan pre-test



Gambar 4. Siswa sedang berdiskusi mengerjaka soal latihan

Gambar 5. Pemateri Sedang menjelaskan materi kalor dan
perpindahannya




Gambar 6. Pemateri sedang menjelaskan materi cara
menghitung kalor

Gambar 7. Menjelaskan bagaiamana cara menghitung

kenaikan suhu




Gambar 8. Siswa mengerjakan soal post-test

Gambar 9. Antusiasme siswa daalam menjawab pertanyaan
materi konduksi radiasi konveksi




Gambar 10. Siswa sedang melakukan post-test




